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ABSTRAK 
 

Riddonal Boy Purba, (14851): Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai 
dan Kelentukan Terhadap Kemampuan 
Tendangan Melingkar Pencak Silat 
Anggota Perguruan Tangan Mas di 
Kampus II UNP Lubuk Buaya Kota 
Padang 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan tendangan 

melingkar pencak silat anggota Perguruan Tangan Mas di Kampus II 
Lubuk Buaya Kota Padang belum begitu baik. Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan tendangan melingkar pencak silat, 
diantaranya adalah daya ledak otot tungkai dan kelentukan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan 
kelentukan terhadap kemampuan tendangan melingkar pencak silat 
anggota Perguruan Tangan Mas di Kampus II UNP Lubuk Buaya Kota 
Padang. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi adalah seluruh 
anggota Pencak Silat Tangan Mas Putra di Kampus II UNP Lubuk Buaya 
Kota Padang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling. Dengan demikian jumlah sampel di dalam 
penelitian ini adalah 20 orang. Data dikumpulkan dengan pengukuran 
terhadap variabel daya ledak otot tungkai dengan Standing Broad Jump, 
tes kelentukan dengan sit and reach dan tes kemampuan tendangan 
melingkar. Data dianalisis dengan korelasi Product Moment dan 
dilanjutkan dengan korelasi ganda. 

Berdasarkan hasil penelitian ternyata daya ledak otot tungkai 
mempunyai hubungan secara signifikan dengan kemampuan tendangan 
melingkar pencak silat, karena ditemukan rhitung 0,524 > rtabel 0,444 dan 
thitung = 2,61> ttabel 1,73. Kelentukan mempunyai hubungan secara 

signifikan dengan kemampuan tendangan melingkar pencak silat, karena 
ditemukan rhitung 0,485 > rtabel 0,444 dan thitung = 2,35 >  ttabel 1,73. Daya 
ledak otot tungkai dan kelentukan secara bersama-sama mempunyai 
hubungan secara signifikan dengan kemampuan tendangan melingkar 
pencak silat, karena ditemukan rhitung = 0,672 > rtabel 0,444 dan Fhitung = 
7,00 > Ftabel 3,59 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan olahraga pada saat ini menunjukkan 

peningkatan yang sangat pesat. Hal ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan. Dalam hidup dan kehidupan manusia, baik di lingkungan 

pendidikan maupun masyarakat, diantaranya  olahraga pencak silat. 

Olahraga dapat mengharumkan nama bangsa di dunia Internasional. 

Pembinaan di bidang olahraga sangat penting dan tidak bisa  

diabaikan karena memiliki peran yang sangat besar dalam 

mewujudkan cita-cita pembangunan nasional. 

Selain itu olahraga tidak semata-mata ditentukan oleh 

kemahiran menguasai teknik saja, akan tetapi hal yang tidak kalah 

pentingnya ditentukan oleh kesiapan faktor pendukung lainnya, seperti 

latihan yang teratur, perhatian dari pemerintah, pendanaan, sarana 

dan prasarana, semangat dari individu, dan lain-lain. 

Olahraga bela diri pencak silat ini dalam perkembangannya 

telah membuktikan peningkatan yang sangat membanggakan. Hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya tersebar perguruan pencak silat di luar 

Indonesia. Olahraga bela diri pencak silat ini dapat berkembang 

dengan banyaknya kejuaraan yang sering diadakan, baik tingkat 

daerah, nasional dan sampai berskala Internasional. 
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Pencak silat merupakan salah satu cabang olahraga yang harus 

dibina dan dilatih, karena pencak silat tidak hanya olahraga biasa, 

akan tetapi merupakan budaya bangsa Indonesia yang harus 

dilestarikan. Olahraga pencak silat dibina melalui wadah Ikatan Pencak 

Silat Seluruh Indonesia (IPSSI) sebagai induk organisasi. Organisasi 

ini telah berupaya sesuai dengan kemampuan untuk melakukan 

pembinaan dan perkembangan baik di tingkat daerah maupun 

nasional.  

Pembinaan prestasi secara berjenjang mempunyai peranan 

penting terhadap evaluasi yang harus dilaksanakan secara berskala 

sejak tahap penjaringan anggota sampai dengan tahap akhir 

pelaksanaan program latihan prestasi yang dicapai. Prestasi yang 

tinggi hanya dapat dicapai oleh anggota yang mempunyai bakat besar 

dan memperoleh pembinaan yang baik secara berjenjang dan 

berkesinambungan. Seperti yang dijelaskan dalam UU RI No 3 Pasal 

27 ayat 4 : “Bahwa pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi 

dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, 

menumbuhkembangkan sentral pembinaan olahraga yang bersifat 

nasional dan daerah, menyelenggarakan kompetensi secara 

berjenjang dan berkelanjutan”. 

Dari kutipan diatas jelas bahwa potensi diri generasi harus 

dikembangkan sedini mungkin termasuk dalam prestasi olahraga 

pencak silat. Akan tetapi sejalan dengan maraknya event-event atau 
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kejuaraan yang digelar olahraga pencak silat ditemui anggota pencak 

silat khusus nya anggota perguruan Tangan Mas di Kampus II lubuk 

Buaya  Kota Padang masih memiliki kualitas atau kemampuan 

tendangan melingkar yang tergolong rendah. Hal ini disebabkan 

karena lemahnya kemampuan fisik para anggota pencak silat. Pada 

dasarnya anggota pencak silat telah memiliki kemampuan atau kualitas 

teknik yang cukup baik dan memadai. Akan tetapi belum didukung oleh 

kondisi fisik yang prima seperti kurangnya daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan terhadap kemampuan melakukan tendangan melingkar. Di 

dalam olahraga pencak silat kondisi fisik merupakan salah satu 

persyaratan seorang anggota, bahkan dapat dikatakan dasar olahraga 

prestasi. Faktor-faktor fisik yang berpengaruh dalam olahraga menurut 

Sajoto, (1988 : 57-59) antara lain: 1. Kekuatan, 2. Daya tahan, 3. Daya 

ledak otot, 4. Kecepatan, 5. Kelenturan, 6. Keseimbangan, 7. 

Koordinasi, 8. Kelincahan, 9. Ketepatan, 10. Reaksi 

Berdasarkan kutipan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

faktor daya ledak merupakan faktor-faktor yang sangat berkaitan dan 

berpengaruh terhadap kesiapan fisik yang dimiliki. Demikian pula 

anggota pencak silat khususnya dalam melakukan serangan kaki atau 

tendangan melingkar dalam olahraga pencak silat, faktor daya ledak 

otot tungkai dan kelentukan sangat membantu perolehan nilai dalam 

pertandingan. 
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Untuk mengatasi hal ini maka diperlukan perbaikan peningkatan 

fisik, daya ledak otot tungkai dan kelentukan dalam melakukan 

tendangan melingkar pada saat anggota pencak silat khususnya 

sebagai usaha meningkatkan  kembali kualitas atau kemampuan serta 

prestasi anggota pada olahraga pencak silat. Jika seorang pesilat 

memiliki daya ledak otot tungkai dan kelentukan yang baik maka 

diharapkan tendangan melingkar anggota akan baik pula. 

Dalam Pencak Silat memiliki teknik yaitu: kuda-kuda, sikap 

pasang, pola langkah, belaan (tangkisan dan hindaran), serangan 

(pukulan, sikuan, dan  tendangan), redaman, tangkapan, jatuhan, 

bantingan, dan pertahanan terhadap bantingan, dari beberapa teknik 

tersebut sering digunakan oleh anggota pencak silat. Menurut Lubis 

(2004:14) tendangan melingkar adalah “tendangan yang lintasannya 

setengah lingkaran kedalam, dengan sasaran seluruh bagian tubuh, 

dengan punggung telapak kaki”. 

Tendangan melingkar, kemampuan tendangan melingkar di 

prediksi dipengaruhi oleh faktor kondisi fisik. Diantara faktor tersebut 

adalah daya ledak otot tungkai, kelentukan, kelincahan, kecepatan 

reaksi, keseimbangan, teknik tendangan, panjang tungkai, koordinasi, 

dan ketepatan sasaran yang diinginkan serta emosional anggota 

terjaga dengan baik. 

Dari beberapa pertandingan yang telah diikuti anggota Pencak 

Silat di Perguruan Tangan Mas di Kampus II Lubuk Buaya baik 



 

 

5 

mengikuti seleksi (KEJURDA) maupun sparing belum mencapai 

prestasi yang diinginkan atau belum sesuai dengan target. Dalam hal 

ini penulis menduga bahwa daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

pada anggota pencak silat di Perguruan Tangan Mas di Kampus II 

Lubuk Buaya belum terlatih, itu dapat dilihat pada saat anggota pencak 

silat di Perguruan Tangan Mas di Kampus II Lubuk Buaya mengikuti 

pertandingan dan uji coba peragaan teknik yang dilaksanakan pada 

saat latihan, dimana anggota Pencak Silat Tangan Mas sering 

melakukan Tendangan Melingkar tetapi tidak menambah poin malah 

kepada lawan yang bertambah. Karena anggota Tangan Mas di 

Kampus II Lubuk Buaya belum memiliki daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan kurang baik atau kurang bagus, penulis melihat kurang 

tepatnya teknik tendangan melingkar yang dilepaskan pada lawan 

kurang bertenaga sehingga tendangan melingkar yang dilontarkan 

tidak menghasilkan poin dan sebaliknya lawan mudah mengantisipasi 

serangan yang diberikan.   

Hal yang menyebabkan anggota saat melontarkan tendangan 

melingkar kurang bertenaga dan kurang cepat adalah: (1) Teknik 

tendangan yang salah, dalam melakukan tendangan ini, anggota 

masih menggunakan sisi kaki bagian dalam pada hal untuk melakukan 

tendangan melingkar sebenarnya menggunakan punggung kaki. (2) 

Anggota kurang disiplin dan kurang serius dalam menjalankan latihan, 

hal ini terbukti kebanyakan anggota saat tidak memperhatikan pelatih 
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malahan ia bergurau dengan temannya sehingga anggota melakukan 

tindakannya sendiri dan sebagian anggota cenderung datang ke 

tempat latihan setelah latihan sudah berjalan satu jam (3) Keinginan 

anggota untuk latihan masih berkurang serta anggota sering jarang 

mengikuti latihan dan juga tidak pernah mengulang-ulang gerakan di 

rumah (4) Fasilitas kurang memadai, dan lantai tempat latihannya 

sudah banyak yang rusak, dan juga terlihat pada peralatan yang 

kurang mencukupi, pada hal jika dalam latihan peralatan yang cukup 

dan memadai tentu kemajuan teknik tendangan melingkar yang efektif 

memiliki daya ledak otot dan kelentukan akan terwujud karena 

frekuensi tendangan ini lebih banyak dilakukan. 

Permasalahan yang telah diuraikan merupakan dasar 

kemerosotan tendangan melingkar yang kurang memiliki daya ledak 

otot tungkai dan kelentukan yang optimal. Dimana anggota sering 

mengikuti pertandingan atau sparing dan mengalami kekalahan. Maka 

dari itu perlu dikaji dan dilihat seberapa jauh hubungan antara daya 

ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap kemampuan tendangan 

melingkar yang dimiliki oleh anggota Perguruan Tangan Mas di 

Kampus II Lubuk Buaya Kota Padang. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dalam penelitian 

ini, maka ada beberapa faktor yang ikut berkontribusi terhadap 

kemampuan tendangan melingkar olahraga pencak silat yaitu:  
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1. Kekuatan otot  

2.  Daya tahan 

3.  Daya ledak otot tungkai 

4.  Kecepatan reaksi 

5.  Kelentukan 

6.  Koordinasi gerakan 

7. Kelincahan 

8.  Ketepatan 

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 

di atas, untuk mencapai prestasi yang tinggi banyak faktor 

pendukungnya. Oleh karena berbagai keterbatasan, maka penelitian 

ini dibatasi: 

1. Daya ledak otot tungkai  

2. Kelentukan. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan 

kemampuan tendangan melingkar Anggota Pencak Silat Perguruan 

Tangan Mas Kampus II UNP Lubuk Buaya Kota Padang.  
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2. Apakah terdapat hubungan kelentukan dengan kemampuan 

tendangan melingkar Anggota Pencak Silat Perguruan Tangan Mas 

Kampus II UNP Lubuk Buaya Kota Padang. 

3. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

secara bersama-sama dengan kemampuan tendangan melingkar 

Anggota Pencak Silat Perguruan Tangan Mas Kampus II UNP 

Lubuk Buaya Kota Padang.  

 
E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Hubungan kelentukan terhadap kemampuan tendangan melingkar 

anggota pencak silat Perguruan Tangan Mas Kampus II UNP 

Lubuk Buaya kota Padang. 

2. Hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap 

kemampuan tendangan melingkar Anggota Pencak Silat Perguruan 

Tangan Mas Kampus II UNP Lubuk Buaya Kota Padang. 

3. Hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan 

melingkar Anggota Pencak Silat Perguruan Tangan Mas Kampus II 

UNP Lubuk Buaya Kota Padang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

9 

F. Manfaat  Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan berguna bagi :  

1.  Penulis salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Perguruan pencak silat agar dapat memahami tentang pentingnya 

latihan fisik dan sebagai bahan informasi tambahan bagi para 

pelatihan dan Pembina. 

3. Mahasiswa jurusan pendidikan olahraga sebagai penambah 

wawasan dalam ilmu tentang olahraga pencak silat. 

4. Fakultas Ilmu Keolahragaan menambah bahan kepustakaan karya 

ilmiah mahasiswa tentang olahraga pencak silat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 




